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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil'aalamin, segala puja dan puji syukur 

penulis aturkan kehadirat Allah Yang Maha Penyayang. Tanpa 

karunia-Nya, mustahillah naskah buku ajar ini terselesaikan. 

Shalawat dan salam dengan ucapan Allahumma sholli ’ala 

Muhammad wa ’ala ali Muhammad penulis sampaikan untuk 

junjungan kita Nabi besar Muhammad Saw. 

Kesuksesan belajar berawal dari kemauan dan ditunjang oleh 

berbagai sarana, salah satu diantaranya adalah buku ajar. Buku ajar 

mata kuliah ini ditulis berdasarkan pada analisis kebutuhan 

mendasar pentingnya bahan ajar khususnya mata kuliah 

Pendidikan IPA Kelas Rendah sebagai penunjang kelancaran sistem 

perkuliahan. Buku ajar ini di dalamnya dilengkapi penjelasan yang 

disertai integrasi nilai-nilai life skills yang mendukung penjelasan 

materi serta mempermudah pembaca memahami isi materi. Penulis 

juga memberikan evaluasi pada setiap bab yang dibahas, soal 

latihan sebagai assesmen pencapaian kompetensi mahasiswa. 

Harapan kami, Buku Ajar ini dapat membantu mahasiswa 

memahami tentang dirinya sendiri, keluarga, lingkungan, 

masyarakat, dan bangsa. Penulis menyampaikan terima kasih 

kepada mahasiswa dan rekan dosen yang selalu memberikan 

sumbangan pemikiran untuk perbaikan naskah buku ajar mata 

kuliah ini. 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku 

ajar ini untuk itu kritik dan saran terhadap penyempurnaan buku 

ajar ini sangat diharapkan. Semoga buku ajar ini dapat memberi 

manfaat bagi mahasiswa khususnya dan bagi semua pihak yang 

membutuhkan. 

 

 

Dharmasraya,  Desember 2023 

 

Penulis  
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BAB 
1 HAKEKAT IPA 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Pada bagian ini akan mengajak kita untuk mengkaji 

hakikat IPA, baik melalui membaca, mengamati simulasi 

fenomena IPA, maupun kegiatan diskusi. Bahan kajian ini terkait 

erat dengan bahan kajian berikutnya, utamanya terkait dengan 

bahan kajian model-model pembelajaran IPA SD/MI, karena 

model- model pembelajaran IPA SD/MI selalu menitik beratkan 

pada pengalaman langsung melalui penggunaan berbagai 

keterampilan proses IPA. Tanpa pemahaman yang mendalam 

terhadap karakteristik IPA, sulit kiranya untuk dapat 

mengembangkan model-model pembelajaran yang berfilosofi 

konstruktivistik. Bahan pendukung yang dapat anda gunakan 

dalam mengkaji bahan ini antara lain buku-buku teks 

Pendidikan IPA, Teori-teori Belajar, artikel-artikel dalam jurnal 

ilmiah Pendidikan yang relevan. Terpuruknya moralitas banga 

Indonesia adalah bentuk ketidak tercapaian proses pendidikan 

di negara kita. Jujur, teliti, rasa ingin tahu, tidak berprasangka, 

bertanggung jawab dan kedisiplinan diri adalah harapan yang 

ingin dimiliki pada peserta didik kita. Namun hal ini semakin 

sulit kita temui dalam diri siswa, baik pada siswa SMA, SMP 

ataupun SD. Maka perlu adanya pembentukan sikap. 

Sikap ilmiah yang mengacu kepada sikap yang harus 

dimiliki seorang ilmuan atau penyelidik dalam melakukan 

proses penelitian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Abroscato (1982) sains meliputi aspek sikap di seperti pada 

HAKEKAT IPA 
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BAB 
2 BESARAN, SATUAN DA N PENGUKURAN 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains, akan banyak 

berhubungan dengan besaran-besaran hasil pengukuran yang 

dipakai untuk menyatakan hasil pengamatan atau hokum-

hukum Fisika, seperti panjang, massa, waktu, suhu, dan gaya. 

Beberapa di antara kata-kata itu mungkin biasa kamu gunakan 

dalam percakapan sehari-hari. Misalnya, “Sepanjang ingatanku, 

dia tidak pernah bergaya seperti itu.” Kata-kata panjang atau 

gaya yang dikaitkan dengan besaranbesaran fisis memerlukan 

pengertian yang tepat dan jelas, lain dengan penggunaan dalam 

bahasa sehari-hari. Dalam Sains, pengertian panjang atau gaya 

sama sekali tidak ada kaitannya dengan contoh kutipan pada 

percakapan di atas. 

Pernahkah Anda pergi ke penjahit? Bagaimana seorang 

penjahit dapat membuatkan baju seseorang dengan ukuran yang 

tepat? Anda pernah pergi ke toko kelontong? Bagaimana penjual 

dapat melayani barang-barang yang diperlukan oleh pembeli 

dengan takaran yang sesuai? Anda pernah mengikuti atau 

menonton lomba lari? Bagaimanakah menentukan 

pemenangnya secara tepat? Semua peristiwa di atas terkait 

dengan kegiatan pengukuran. 

  

BESARAN, 

SATUAN DAN 

PENGUKURAN 
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BAB 
3 GAYA DAN GERAK 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Gaya dalam IPA diartikan sebagai dorongan atau tarikan. 

Bila kita menarik atau mendorong sesuatu benda, berarti kita 

memberikan gaya terhadap benda tersebut. Untuk melakukan 

suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi 

pengaruhnya dirasakan. Misalnya gerakan menarik delman, 

menarik tambang, menarik pintu, mendorong kereta, menutup 

pintu, dan menendang bola. 

Jika kamu perhatikan dengan seksama banyak benda 

benda yang ada disekelilingmu tidak diam. Di kota kota besar 

terlihat berbagai jenis kendaraaan berlalu lalang di jalan raya. Di 

udara pesawat terbang melesat dari suatu tempat ke tempat 

lainya. Bahkan disungai atau di laut pun perahu perahu melesat 

di permukaan air. Kamu tentu tahu bahwa kendaraan 

kendaraan tersebut dikendalikan oleh mesin sehingga 

menghasilkan gaya, baik berupa dorongan atau tarikan untuk 

menggerakan kendaraan itu. Akan tetapi bagaimanakah mesin 

menghasilkan gaya sehingga kendraan itu bergerak.  

Pada bab ini kamu akan mendiskusikan dan mempelajari 

berbagai gaya dan gerak selatan mempelajari materi ini 

diharapkan mahasiswa dapat memenuhi: 

1. Menjelaskan perbedaan gaya dan gerak 

2. Menjelaskan macam macam gaya 

3. Menjelaskan pengaruh gaya terhadap bentuk benda 

4. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi benda 

GAYA DAN 

GERAK 
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BAB 
4  BENDA DAN  SIFATNYA 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Pada bagian ini akan mengajak kita untuk mengkaji benda 

dan sifatnya, baik melalui membaca, mengamati simulasi 

fenomena IPA, maupun kegiatan diskusi. IPA tidak bisa hanya 

berbentuk sebuah konsep saja namun pembelajaran IPA secara 

praktik juga harus diterapkan. Secara tidak disadari kegiatan 

sehari-hari yang kita lakukan semuanya mengandung IPA. Jadi, 

bisa dikatakan bahwa IPA ada di sekitar kehidupan kita. Salah 

satu contoh IPA ada di kehidupan kita sehari-hari adalah dengan 

adanya perubahan wujud benda. Seperti berubah nya air 

menjadi es, es yang mencair, proses terjadinya hujan, dan masih 

banyak lagi peristiwa lainnya. Agar kita mendapatkan 

pengetahuan yang lebih banyak maka sebaiknya kita 

mempelajari tentang perubahan wujud benda. 

Benda merupakan suatu bentuk dari zat-zat atau pun 

elemen-elemen yang berbaur menjadi satu dan membentuk 

suatu perwujudan yang mempunyai sifat dan kegunaan 

tersendiri. Di dunia ini banyak sekali benda yang kita gunakan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti meja, kursi, sendok, garpu 

dan lain-lain. Namun baik kita sadari atau tidak, benda benda 

yang ada di sekitar kita tersebut memiliki sifat-sifat yang unik 

dan bervariasi satu sama lain. 

Di sekitar kita, terdapat banyak benda. Benda-benda 

tersebut memiliki berbagai macam bentuk, wujud, dan warna. 

Benda adalah segala sesuatu yang berada di alam dan 

BENDA DAN 

SIFATNYA 
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BAB 
5 ENERGI DAN PERUBAHANNYA 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Materi IPA tentang energi merupakan salah satu materi 

yang sangat penting karena hampir pada setiap pokok bahasan 

IPA terutama Fisika membahas tentang energi. Energi adalah 

kemampuan untuk melakukan kerja (usaha) atau melakukan 

kemampuan untuk melakukan gerak, jika suatu objek dapat 

melakukan gerakan maka objek tersebut dikatakan memiliki 

energi. Energi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

kehidupan di alam ini, terutama dikehidupan manusia karena 

segala sesuatu yang kita lakukan memerlukan energi.  

Menurut (Arif Alfatah & Muji Lestari (2009)), energi 

adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh benda agar benda dapat 

melakukan usaha. Dalam kenyataannya setiap dilakukan usaha 

selalu ada perubahan. Sehingga usaha juga didefiniskan sebagai 

kemampuan untuk menyebabkan perubahan. 

Dalam kehidupan sehari-hari baik manusia, hewan, 

maupun tumbuhan memerlukan energi untuk melakukan 

aktivitasnya. Demikian juga dengan berbagai jenis mesin, mesin 

baru dapat berfungsi jika ada energi untuk menggerakkannya. 

Energi yang digunakan oleh manusia, hewan, dan tumbuhan 

berasal dari berbagai makanan dan minuman yang 

dikonsumsinya. Sementara energi yang digunakan mesin mobil 

berasal dari bahan bakar berupa bensin, solar, atau dapat juga 

berasal dari bahan bakar bentuk lainnya. Bensin dan solar itu 

sendiri diperoleh dari sumber energi tak terbaharui, yaitu 

ENERGI DAN 

PERUBAHANNYA 
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BAB 
6 SUHU DAN KALOR  

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Pada pembelajaran IPA dalam keseharian, kita sering kali 

menemukan atau merasakan suatu keadaan “panas” atau 

“dingin”. Es diketahui lebih dingin dibandingkan benda-benda 

yang ada di sekitarnya. Sebaliknya, api lebih panas 

dibandingkan dengan benda-benda lainnya. Contoh lain, suatu 

saat kita tentu pernah mengikuti kegiatan perkemahan di daerah 

pegunungan. Ketika tiba waktunya malam hari, sangat terasa 

dinginnya udara pegunungan, bahkan terkadang kita sampai 

menggigil. Kemudian teman kita berinisiatif mengumpulkan 

ranting-ranting pepohonan untuk membuat api unggun. 

Seketika badan kita terasa hangat. Bahkan bila jarak kita terlalu 

dekat, kita akan merasakan panas. Keadaan panas dan 

dinginnya suatu benda dinyatakan dalam suatu besaran yang 

dinamakan suhu.  

Akan tetapi, keadaan panas atau dinginnya suatu benda 

ini melahirkan pengertian yang relatif, artinya setiap orang 

memiliki standar yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu 

dibuat standar dalam menentukan derajat panas atau dingin, 

sehingga penting bagi kita untuk mengetahui besaran suhu 

melalui alat pengukur suhu atau termometer. Ketika kita berada 

dekat benda panas, pada dasarnya terjadi perpidahan kalor 

dalam bentuk radiasi dari benda panas tersebut ke tubuh kita, 

sehingga kita merasakan panas melalui kulit. Perubahan 

SUHU DAN 

KALOR 



98 

 

BAB 
7 MAHLUK 

HIDUP DAN PROSES KEHIDUPANNYA 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Makhluk hidup adalah makhluk yang memiliki ciri-ciri 

kehidupan seperti bernapas, bergerak, dan berkembang biak. 

Seperti diketahui bahwa tidak ada makhluk hidup yang dapat 

hidup sendiri di kehidupan ini, tetapi selalu terjadi saling 

ketergantungan di antara mkhluk hidup tersebut. Lingkungan 

adalah kombinasi antara kondisi Fisik yang mencakup keadaan 

sumber daya alam seperti tanah, air, serta flora dan fauna yang 

tumbuh di atas tanah maupun didalam lautan. 

Makhluk Hidup dan lingkungan sangat erat kaitanya, 

semua makhluk menjalani hidup dan semua kegiatanya akan 

berkaitan dengan lingkunganya. Makhluk hidup bernapas 

memerlukan udara dari lingkungan sekitar. Makhluk Hidup 

makan, minum, dan melakukan kegiatanya semuanya 

memerlukan lingkungan 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Makhluk Hidup  

Makhluk hidup adalah makhluk yang mempunyai 

ciri-ciri kehidupan untuk berevolusi atau mengalami 

perkembangan bentuk hidup. Pengertian tersebut didasari 

oleh bukti dari catatan fosil, yaitu sisa-sisa fosil 

mikroorganisme yang menyerupai ganggang biru tertanam 

di bebatuan yang berusia sekitar 3,5 miliar tahun. 

MAKHLUK HIDUP 

DAN PROSES 

KEHIDUPANNYA 
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BAB 
8 MORGANISASI KEHIDUPAN 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Lingkungan merupakan sesuatu yang berhubungan 

dengan organisme dalam melangsungkan kehidupannya. 

Keseluruhan unsur atau komponen yang berada di sekitar 

individu yang memengaruhi kehidupan dan perkembangan 

individu yang bersangkutan disebut dengan lingkungan hidup. 

Pengertian ini secara umum mencakup lingkungan hidup alami, 

lingkungan hidup buatan, dan lingkungan hidup sosial. 

Lingkungan hidup alami merupakan lingkungan bentukan alam 

yang terdiri atas berbagai sumber alam dan ekosistem dengan 

komponen-komponennya baik fisik, biologis maupun berbagai 

proses alamiah yang menentukan kemampuan dan fungsi 

ekosistem dalam mendukung perikehidupan, lingkungan hidup 

buatan mencakup lingkungan buatan manusia yang dibangun 

dengan masukan teknologi. Sedangkan lingkungan hidup sosial 

meliputi lingkungan yang merupakan bentukan interaksi sosial 

masyarakat. 

Biologi merupakan ilmu tentang makhluk hidup beserta 

lingkungannya. Objek yang dipelajari dalam Biologi adalah 

makhluk hidup dan makhluk tak hidup. Makhluk hidup selalu 

erat kaitannya dengan lingkungan. Lingkungan tersebut terbagi 

menjadi lingkungan biotik dan lingkungan abiotik. Lingkungan 

biotik meliputi semua makhluk hidup yang terbagi atas 

mikroorganisme, tumbuhan, hewan, dan manusia. Lingkungan 

abiotik meliputi faktor kimia dan fisika yang penting bagi 

ORGANISASI 

KEHIDUPAN 
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BAB 
9 BINATANG (ANIMALS) 

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Hewan merupakan salah satu makhluk hidup yang sering 

berada di dekat manusia dan hampir disetiap waktu dapat 

melihatnya. Sering pula manusia dengan sengaja memiliki 

hewan untuk dipelihara yang biasa disebut dengan hewan 

peliharaan. Seperti halnya memiliki benda-benda lain, memiliki 

hewan peliharaan juga harus dijaga dengan baik dan dirawat. 

Bahkan karena hewan peliharaan merupakan makhluk hidup si 

pemilik tidak hanya bisa memberikan perlakuan namun juga 

melakukan interaksi dengan hewannya yang pada akhirnya 

dapat menimbulkan kedekatan emosi dan hewan peliharaan 

memiliki makna khusus bagi si pemilik. Dan tidak semua hewan 

dapat dipelihara, contohnya hewan buas. Meskipun ada 

beberapa kalangan yang menjadikan hewan buas sebagai hewan 

peliharaan, akan tetapi hal tersebut sangatlah beresiko. Akan 

tetapi sikap arogansi dari sekelompok manusia yang 

memperlakukan hewan tidak sebagaimana mestinya membuat 

masyarakat khususnya para pecinta hewan menjadi resah. 

Berbagai kasus tindak kekerasan terhadap hewan ditemukan. 

Tidak hanya di satu tempat, melainkan di berbagai wilayah atau 

bahkan seluruh penjuru dunia kasus pelanggaran terhadap hak 

asasi hewan ini terjadi. Jika terus menerus hewan dijadikan 

bahan pelampiasan emosi sehingga melakukan kekerasan, 

penganiayaan bahkan sampai kematian, dapat menjadikan 

populasi hewan menjadi punah.  

BINATANG 

(ANIMALIA) 
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BAB 
10 

TUMBUHAN (PLANTAE)  

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Dunia tidak hanya diisi oleh manusia. Di dalamnya juga 

tinggal hewan dan tumbuhan. Tumbuhan menjadi hal 

fundamental yang harus dijaga kelestariannya. Ia menyediakan 

oksigen dan bahan makanan untuk manusia. Sayangnya, 

manusia dengan segala keserakahannya mencederai hak liyan 

baik sesamanya maupun makhluk hidup lain. Misalnya dengan 

menebang pohon secara besar-besaran dan dengan cara yang 

tidak ramah lingkungan. Tentu hal ini akan berdampak buruk 

bagi lingkungan. 

Tumbuhan merupakan organisme penting yang menjadi 

kunci awal bagi proses perolehan nutrisi seluruh makhluk hidup 

di muka bumi. Sumber energi bagi kehidupan di muka bumi 

adalah cahaya matahari, dan salah satu golongan makhluk 

hidup yang mampu menangkap energi tersebut menjadi sumber 

makanan adalah kelompok tumbuhan (organisme berklorofil). 

Proses konversi energi cahaya matahari menjadi energi kimiawi 

oleh tumbuhan dilakukan melalui proses fotosintesis. Energi 

kimia tersebut tersimpan dalam senyawa organic yang 

merupakan hasil dari fotosintesis. Senyawa organik hasil 

fotosintesis merupakan sumber energi yang dibutuhkan oleh 

makhluk hidup lain baik secara langsung ataupun tidak 

langsung.  

  

TUMBUHAN 

(PLANTAE) 
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BAB 
11 

ORGAN TUBUH MANUSIA  

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Organ tubuh manusia – Dalam tubuh manusia 

mempunyai berbagai macam jenis yang terdiri seperti sel, 

jaringan, organ, dan sistem organ. Bagian – bagian yang 

menyusun dan membentuk tubuh manusia dengan sempurna 

disebut sistem organ. 

Sistem ini terdiri dari berbagai jenis organ dengan 

struktur dan fungsi tertentu. Secara langsung atau tidak 

langsung, setiap sistem organ saling bergantung, tanoa kerja 

sama organ lain, proses tersebut tidak terjadi di dalam tubuh. 

Menurut Brum (1994) Manusia mempunyai sembilan 

sistem organ yakni sistem pencernaan, sistem pernapasan, 

sistem peredaran darah, sistem ekskresi, sistem motorik atau 

gerak, sistem reproduksi, sistem saraf, sistem integumen dan 

sistem endokrin. 

Sistem organ pada manusia sebagai sekumpulan organ 

yang saling mendukung dan bekerja sama agar tubuh tetap 

berfungsi sebagaimana mestinya. Kesehatan menjadi hal yang 

paling utama, sehingga kesehatan tubuh manusia ditentukan 

oleh baik atau tidaknya fungsi sistem organ tersebut. 

 

  

TUBUH 

MANUSIA 
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BAB 
12 

MAKANAN, KESEHATAN, PE NYAKIT DA N PENCEGAHAANYA  

 

 

A. Bagian Pendahuluan 

Makanan adalah kebutuhan sehari-hari bagi setiap 

makhluk hidup. Makanan berguna bagi tubuh kita sebagai 

sumber energy, pelindung untuk tubuh terhadap serangan 

penyakit. Makanan yang kita konsumsi hendanknya mampu 

memenuhi kebutuhan tubuh kita, seperti makanan yang 

mengandung protein, kalsium, zat besi, karbohidrat, vitamin, 

dst yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh 

kita. Dalam kaitannya makanan yang kita konsumsi akan 

berpengaruh pada sistem kesehatan tubuh kita. Apa itu 

kesehatan? 

Kesehatan merupakan hal terpenting dalam hidup kita. 

Jika tubuh sudah tidak sehat, maka untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari kurang maksimal bahkan ada yang tidak bisa 

melakukannya karena kendala kesehatan. Oleh sebab itu jika 

kita igin tubuh kita sehat terus dan terhindar dari bibit penyakit, 

kita harus tahu apa sih sebenarnya sehat itu, dan bagaimana cara 

kita mendapatkan tubuh yang selalu sehat? 

Di sini kami akan membahas tentang apa itu makanan 

sehat dan bagaimana cara kita menjaga kesehatan kita. Kami 

juga akan membahas macam-macam penyakit, mulai dari 

penyakit menular, tidak menular sampai penyakit yang 

menurun. Kami juga akan membahas cara untuk mencegah agar 

terhindar dari penyakit tersebut. Minimal berusaha untuk 

menjaga tubuh agar tetap sehat. Untuk itu, penting bagi kita 

MAKANAN, 

KESEHATAN, 

PENYAKIT DAN 

PENCEGAHANNYA 
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